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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis data hingga didapatkan nilai 

indeks kesuaian wisata pada lokasi penelitian, dapat disimpulkan bahwa kawasan 

wisata Olele untuk kategori wisata pantai termasuk dalam kategori (S2) yang 

berarti cukup sesuai untuk kegiatan wisata pantai dengan persentase tingkat 

kesesuaian adalah 52.38 %. Penilaian ini didasarkan pada 10 kriteria penilaian 

wisata pantai, yaitu kedalaman perairan, tipe/karakteristik pantai, lebar pantai, 

material dasar perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan, 

penutupan lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar. Hasil ini 

membuktikan bahwa wisata Olele cukup sesuai untuk dikembangkan sebagai 

obyek wisata pantai. 

Hasil analisis kawasan wisata Olele untuk kategori wisata bahari 

menunjukan bahwa persentase tingkat kesesuaian adalah 90.74 % dan tergolong 

sangat sesuai (S1). parameter penilaian yang digunakan yaitu kecerahan perairan, 

tutupan komunitas karan, jenis lifeform, jumlan jenis ikan karang, kecepatan arus, 

dan kedalaman terumbu karang. Hal ini berarti obyek wisata Olele berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai objek wisata bahari. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan kajian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango hendaknya memperhatikan akses 

jalan masuk menuju kawasan wisata Olele. 

2. Pengelola kawasan wisata sebaiknya memelihara dan meningkatkan kualitas 

sarana prasarana yang tersedia di kawasan wisata seperti perawatan fasilitas, 

maupun pengadaan atraksi-atraksi atau wahana permainan baru agar lebih 

menarik pengunjung 

3. Wisata pantai dan wisata bahari yang dikembangkan hendaknya melibatkan 

masyarakat yang berada di sekitar kawasan sehingga wisata pantai dan wisata  

bahari yang dikembangkan dapat berkelanjutan.  

4. Perlu sosialisasi dan peningkatan sumberdaya manusia kaitannya dengan 

pengembangan wisata pantai dan bahari kepada masyarakat yang tinggal di 

sekitar kawasan.  

5. Perlunya penelitian lanjutan mengenai monitoring pengelolaan kawasan 

wisata Olele, baik dari aspek fisika, kimia, biologi, maupun sosial ekonomi, 

dan budaya masyarakat. 


